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ABSTRAK

Puskesmas merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia. Sistem
pelayanan di puskesmas memiliki beberapa tahapan mulai dari awal hingga berakhirnya pelayanan,
pada proses pelayanan di puskesmas terdapat sistem antrian. Salah satu penyebab terdapat
antrian ini adalah jumlah pasien yang membutuhkan pelayanan lebih banyak dibandingkan
fasilitas yang tersedia di puskesmas. Dalam skripsi ini, puskesmas yang dipilih adalah Puskesmas
Cempaka Putih, Jakarta Pusat, karena sistem pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih
masih menggunakan fasilitas sistem manual untuk mendata pasien yang memerlukan pelayanan.
Permasalahan sistem antrian pasien akan dibangun dalam alur Petri Net. Selanjutnya, dari alur
Petri Net tersebut akan dibangun model Coverability Tree untuk menganalisis apakah seluruh
transisi dapat melakukan prosesnya (Liveness) dan apakah terdapat satu atau beberapa transisi
yang tidak dapat melakukan prosesnya (Deadlocks) dari alur Petri Net, kemudian akan dibuat
model Aljabar Max-Plusnya. Dari model Aljabar Max-Plus ini diperoleh lama waktu pelayanan
dari masing-masing poliklinik sehingga dapat diketahui kapan waktu berakhirnya pelayanan
dari masing-masing pasien. Dengan demikian banyaknya pasien yang dilayani per-harinya dapat
diatur sehingga pelayanan yang diberikan dapat optimal.

Kata-kata kunci: Puskesmas, Alur Pelayanan, Sistem Antrian, Petri Net, Coverability Tree,
Liveness, Deadlocks, Aljabar Max-Plus



ABSTRACT

Puskesmas is one of the public health service facilities in Indonesia. The service system at the
puskesmas has several stages from the beginning to the end of the service, in the service process
at the puskesmas there is a queuing system. One of the causes of this queue is the number of
patients who need more services than the facilities available at the puskesmas. In this final
project, the selected puskesmas is Cempaka Putih Health Center, Central Jakarta, because the
patient service system at Cempaka Putih Health Center still uses manual system facilities to
record patients who need services. The patient queuing system problem will be built in the Petri
Net flow. Furthermore, from the Petri Net flow a Coverability Tree model will be built to analyze
whether all transitions can process (Liveness) and whether there are one or more transitions
that cannot process (Deadlocks) From the Petri Net flow, the Max-Plus Algebra model will then
be created. From the Max-Plus Algebra model, the length of service time for each polyclinic can
be obtained so that it can be known when the service ends for each patient. Thus the number of
patients served per day can be arranged so that the services provided can be optimal.

Keywords: Public Health Service, Service Flow, Queuing System, Petri Net, Coverability Tree,
Liveness, Deadlocks, Max-Plus Algebra
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Departemen Kesehatan (2011), Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah salah satu
sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang penting di Indonesia. Puskesmas adalah unit pelaksana
teknis dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pembangunan
kesehatan di suatu wilayah kerja1. Jika dilihat dari sistem pelayanan kesehatan di Indonesia,
peranan dan kedudukan puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan kesehatan di
Indonesia. Sebagai sarana pelayanan kesehatan terdepan di Indonesia, maka puskesmas bertanggung
jawab dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat.

Puskesmas Cempaka Putih yang terletak di Jakarta Pusat merupakan salah satu puskesmas
yang melayani pasien rawat jalan. Poliklinik yang terdapat di puskesmas Cempaka Putih meliputi
poliklinik gigi, poliklinik umum, poliklinik imunisasi, poliklinik KIA (Kesehatan Ibu dan Anak),
poliklinik KB (Keluarga Berencana), poliklinik gizi, dan poliklinik MTBS (Manajemen Terpadu
Balita Sakit) yang berada dalam satu poli dengan poli umum. Alasan menggunakan Puskesmas
Cempaka Putih karena belum ada penelitian yang dilakukan di Puskesmas Cempaka Putih dengan
menggunakan pemodelan Petri net dan Aljabar Max-Plus dengan banyaknya poliklinik yang ada serta
sistem pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih masih menggunakan fasilitas sistem manual
untuk mendata pasien yang memerlukan pelayanan meskipun saat ini sudah banyak puskesmas yang
menggunakan fasilitas sistem secara online dengan menggunakan komputer sehingga memudahkan
proses pendataan pasien.

Sistem pelayanan di Puskesmas Cempaka Putih memiliki tahapan mulai dari antrian masuk
sampai dengan pasien menyelesaikan pemeriksaan. Pasien yang datang ke Puskesmas Cempaka
Putih pada umumnya tidak mengetahui secara pasti berapa lama proses pelayanan mulai dari
pendaftaran hingga pengambilan obat. Tidak jarang ditemui pada hari-hari tertentu jumlah pasien
lebih banyak dibandingkan biasanya sehingga menyebabkan antrian di salah satu poliklinik.

Oleh karena itu, skripsi ini menawarkan sebuah pengkajian mengenai pembuatan model sistem
pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih. Adapun teori yang digunakan dalam kajian ini
adalah dengan menggunakan teori Aljabar Max-Plus dan Petri net. Pemilihan metode Aljabar
Max-plus dan Petri net pada skripsi ini adalah tepat karena sistem pelayanan di Puskesmas meru-
pakan model System Event Discrete (SED) dan Aljabar Max-Plus mampu menyelesaikan persoalan
seperti teori antrian [1]. Pada skripsi ini akan dibuat alur Petri Net dari sistem pelayanan pasien
di Puskesmas Cempaka Putih. Dari alur Petri Net yang dibuat tersebut dibangun Coverability
Tree untuk menganalisis apakah seluruh transisi dapat melakukan prosesnya (Liveness) dan apakah
terdapat satu atau beberapa transisi yang tidak dapat melakukan prosesnya (Deadlocks), kemu-
dian dibangun modelnya dengan menggunakan Aljabar Max-Plus. Dari model Aljabar Max-Plus
disimulasikan waktu dari setiap pelayanan untuk menentukan waktu mulai pelayanan dan waktu
berakhirnya pelayanan dari masing-masing pasien dengan asumsi waktu yang diperlukan untuk
setiap pasien melakukan pelayanan sama/konstan.

1https://www.kajianpustaka.com/2015/07/pengertian-fungsi-kegiatan-pokok.html, diakses pada November 2021

1



2 Bab 1. Pendahuluan

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah

1. Bagaimana membangun alur Petri Net untuk sistem antrian pelayanan pasien di Puskesmas
Cempaka Putih agar tidak terjadi Deadlocks dan tetap Livesness?

2. Bagaimana membangun model Aljabar Max Plus dari alur Petri Net sistem antrian pelayanan
pasien di Puskesmas Cempaka Putih?

3. Bagaimana menentukan waktu mulai dan berakhirnya pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka
Putih?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah

1. Memodelkan alur Petri net untuk antrian pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih
yang tidak Deadlocks dan tetap Livesness.

2. Memperoleh model Aljabar Max Plus dari alur Petri Net sistem antrian pelayanan pasien di
Puskesmas Cempaka Putih.

3. Menentukan waktu mulai dan berakhirnya pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat dalam makalah ini adalah

1. Alur pelayanan pasien tidak disertai dengan pasien gawat darurat dan pasien yang dirujuk.
2. Diasumsikan waktu pelayanan dari setiap pasien konstan.
3. Diasumsikan masing-masing poliklinik hanya melayani 1 pasien setiap satu kali pelayanan.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu
Bab 1: Pendahuluan
Pada bab ini akan diuraikan secara umum isi dari skripsi ini. Dalam bab ini berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika pembahasan.
Bab 2: Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai teori pendukung yang dipakai, yaitu penjelasan Aljabar Max-Plus,
penjelasan Petri net, dan Coverability Tree.
Bab 3: Aljabar Max-Plus pada Petri net
Bab ini membahas mengenai pengertian liveness dan deadlocks serta model coverability tree dan
penerapan Aljabar Max-Plus pada Petri net.
Bab 4: Data dan Analisis
Bab ini membahas alur pelayanan pasien di Puskesmas Cempaka Putih dan memodelkannya dengan
menggunakan Petri net dan Aljabar Max-Plus.
Bab 5 : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari bab sebelumnya serta saran dari penulis untuk dapat dijadikan
penelitian selanjutnya.


	2016710020-Bagian 1
	2016710020-Bagian 2
	2016710020-Bagian 3
	2016710020-Bagian 4
	2016710020-Bagian 5
	2016710020-Bagian 6

